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ABSRACT

Has conducted research on Diptera larvae bioecology on fitotelmata in endemic areas of
dengue hemorrhagic fever ( DHF ) in West Sumatra which aims to determine the type of
fitotelmata , larvae , and to analyze the relationship between fluctuations of larvae Diptera
with climatic factor in the endemic area in West Sumatera. The results of research and
analysis that has been done can be concluded that , the types of fitotelmata found in three
locations in dengue endemic areas in West Sumatra is composed of 15 families , 20 species
and 6 types fitotelmata . The types of Fitotelmata which specified for sampling are four types:
family Pandanaceaea (Pandanus amaryllifolius / pandan) ; Araceaea family ( Colocasia
esculenta / taro); family Bromeliaceae ( Ananas commosus / pineapple ) and family
Bambusaceae ( Bambusa vulgaris / bamboo ) . Type of Diptera larvae were found on
fitotelmata consists of : Ae . aegypti , Ae . albopictus , Cx . tritaeniorhynchus Ar.subalbatus (
Culicidae ) , Chironomus sp . ( Chiromonidae ) , Tipula sp . ( Tipulidae ) , Psychoda sp . (
Psychodidae ). The Fluctuations of  the individual larvae number vary each month starting in
September increased both by location and by type fitotelmata . The number of individual
larvae was positively correlated with humidity and rainfall for ( r = 0.534 ; < 0.01 ) and ( r =
0.418 , p < 0.01 ) , but negatively correlated with temperature ( r = - .418 , p < 0.01 )

I.

PENDAHULUAN UMUM

Latar  Belakang

Phytotelmata (selanjutnya disebut

dengan  Fitotelmata) adalah tumbuhan

yang dapatmenampung genangan air di

dalam atau di bagian tubuhnya  (Maguire,

1971; Derraik, 2005a). Fitotelmata   dapat

ditemukan tumbuh dimana saja dengan

jenis  yang berbeda – beda, namun  diduga

tumbuhan ini  banyak ditemukan  hidup di

tempat yang lembab  seperti di daerah

tropis.

Fitotelmata mempunyai peran yang

sangat penting dalam membangun

komunitas organisme  yang mendiaminya.

Lebih dari 1500 jenis tumbuhan dapat

menampung genangan air digolongkan ke

dalam fitotelmata. Genangan air yang

tertampung pada bagian tumbuhan ini

memberikan kehidupan pada berbagai

fauna dan dimanfaatkan oleh berbagai

jenis serangga termasuk Diptera  sebagai

tempat perindukan (Fish, 1983; Kitching,

1987; Greeney, 2001).

Diptera merupakan salah satu ordo

serangga yang cukup penting dalam



kehidupan manusia karena sebagian  besar

anggotanya  mempunyai kepentingan

ekonomi cukup besar antara lain, berperan

dalam membantu proses penyerbukan

tumbuhan,  parasit dari beberapa serangga

hama, memakan zat organik yang

membusuk, pengisap darah, predator dan

vektor dari beberapa penyakit  (Carpenter,

1992).  Distribusi ordo ini cukup luas,

anggotanya  dapat ditemukan  pada

berbagai lingkungan meliputi daratan dan

perairan, baik lingkungan buatan  maupun

lingkungan alami,  seperti   pada genangan

air  yang terdapat pada organ  tumbuhan di

(kelopak daun, lobang pohon, tunggul

bambu dan lain-lain.

Penelitian tentang fitotelmata telah

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti

antara lain:  Fauna nyamuk pada tanaman

berkantong (pitcher plant) di Singapore

(Barr et al., 1963); studi ekologi  nyamuk

pada kelopak daun nanas  di Luzon (Lang

et al., 1981);  komunitas serangga air pada

fitotelmata  (Frank et al., 1983);  pola

ekologi  komunitas serangga air pada dua

jenis tumbuhan berkantong Heliamphora

di dataran tinggi Venezuela (Barrera, et

al., 1989); ekologi  metazoa  pada

tanaman Nepenthes bicalcarata Hook di

Borneo (Clark, 1992); komunitas metazoa

akuatik di  tunggul bambu dengan

ketinggian yang berbeda di  Sulawesi

Utara (Sota and Mogi, 1996); stadium

pradewasa nyamuk yang  tahan kekeringan

dalam tunggul bambu di Flores (Sunahara

and Mogi, 1999).  Namun penelitian –

penelitian  yang  dilakukan ini  masih

terbatas pada fitotelmata  seperti bambu,

bromeliad saja, sedangkan penelitian

tentang  keberadaan serangga pada

beberapa   jenis fitotelmata khususnya

yang berada di sekitar pemukiman

informasinya masih sangat terbatas.

Sumatera Barat yang merupakan

salah satu wilayah tropis, diperkirakan

banyak ditemukan fitotelmata karena

didukung oleh faktor lingkungan yang

sesuai (suhu, kelembaban dan curah hujan

tinggi). Banyaknya fitotelmata di suatu

daerah akan menambah tempat perindukan



serangga, yang secara tidak langsung  akan

berdampak pada peningkatan populasi

serangga termasuk Diptera.

Sebagai salah satu ordo serangga yang

banyak jumlahnya dan berperan penting

dalam kehidupan manusia,  sangat

diperlukan berbagai informasi  tentang

ordo Diptera khususnya yang mendiami

fitotelmata pada  di daerah endemis

Demam Berdarah Dengue (DBD) di

Sumatera Barat,  dan upaya  memperoleh

informasi tersebut akan lebih terarah dan

mendasar apabila diperoleh  dari hasil

suatu penelitian. Berdasarkan beberapa hal

tersebut maka  diperlukan pengkajian

tentang jenis fitotelmata, jenis dan

kepadatan  larva  Diptera yang mendiami

fitotelmata, fluktuasi larva  Diptera

hubungannya dengan  faktor  iklim,

hubungan kualitas fisika kimia air pada

fitotelmata dengan kepadatan larva

Diptera yang mendiaminya serta  potensi

larva  Diptera  sebagai vektor dan potensi

fitotelmata sebagai tempat perindukan

larva.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan  uraian diatas dapat

diidentifikasi masalah yang dirumuskan

sebagai    berikut:

1. Apa saja jenis tumbuhan

fitotelmata,  jenis Diptera dan

berapa kepadatan larva Diptera

yang mendiami fitotelmata di

daerah endemis DBD di Sumatera

Barat ?

2. Bagaimana  fluktuasi dari larva

Diptera pada fitotelmata dan

hubungannya   dengan faktor  iklim

di  daerah endemis DBD di

Sumatera Barat?

1. 3. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang

telah diuraikan  di atas maka tujuan

dari   penelitian

ini   adalah  :

1. Menentukan jenis fitotelmata,

jenis, kepadatan serta

pengelompokan  larva Diptera pada



fitotelmata di daerah endemis

DBD di Sumatera Barat

2. Menganalisis hubungan faktor

iklim   dengan fluktuasi larva

Diptera  pada fitotelmata di daerah

endemis DBD di Sumatera Barat

1.4.  Manfaat

Manfaat dari hasil penelitian ini

diperolehnya  informasi:

1. Tentang jenis fitotelmata  dan larva

Diptera  serta  kepadatannya pada

fitotelmata di daerah endemis DBD

yang dapat dijadikan sebagai

pendekatan baru dalam upaya

pengendalian larva Diptera terutama

yang berperan sebagai vektor

2. Fluktuasi larva Diptera terutama yang

berperan sebagai vektor terkait

faktor iklim dapat dijadikan dasar

dalam mengambil kebijakan untuk

meningkatkan kewaspadaan dan

antisipasi dini terhadap penularan dan

penyebaran penyakit pada    suatu

daerah.

3. Hasil penelitian ini  diharapkan dapat

meningkatkan  pemahaman pada

masyarakat tentang tempat

perindukan nyamuk yang ada

disekitar kita, dan bagi pengambil

kebijakan hasil ini dapat dipakai

sebagai salah satu pendekatan dalam

menyusun rencana dan strategi

endalian serta pengelolaan

4. 1.5. Kebaruan

Didapatkan informasi dan

pengetahuan baru tentang jenis

fitotelmata dan  fluktuasi larva Diptera

pada fitotelmata  di daerah endemis

DBD di Sumatera Barat.

II. Bahan dan Metoda

Tempat dan Waktu

Pengambilan sampel dilakukan di tiga

lokasi  yaitu kelurahan Surau Gadang kota

Padang, yang terletak pada 00 0 53’ 666” -

000 53’786” LS - 100 0 21’ 999” - 1000

21’ 968” BT, elevasi 18 m di atas

permukaan laut (dpl). Kelurahan Tarok

Dipo kota Bukittinggi    terletak pada 000

18’899”- 00017’898”LS dan 1000 23’ 61” -



1000 22’62” BT, elevasi 939 m dpl. dan

kelurahanTarok kota Payakumbuh

terletak pada 000 12’ 935” - 000 12 935” L

S dan 1000 37’ 901” - 1000 37’899” BT,

elevasi  534 m dpl,   dari  bulan Januari

sampai Desember 2012. Identifikasi

larva Diptera dilakukan di Laboratorium

Riset Taksonomi Hewan, Jurusan Biologi

FMIPA Universitas Andalas,  Deteksi

virus pada larva dilakukan di

Laboratorium Biomedik Fak. Kedokteran

Universitas Andalas. Analisis kualitas air d

lakukan di Laboratorium Pusat  Penelitian

Pemanfaatan Iptek dan Nuklir (P3IN) Fak

Pertanian Universitas Andalas dan

Monitoring iklim dperoleh dari Stasium

Klimatologi Sicincin dan BMKG Bandara

International Minag Kabau.

Teknik Pengambilan sampel

Pemilihan lokasi penelitian

dilakukan secara purposive sampling yang

ditentukan dari besarnya jumlah kasus

DBD  berdasarkan data dari

Puskesmas/DinaKesehatan. Penentuan

tipe fitotelmata mengacu pada kriteria

Kitching (1971). Pemilihan fitotelmata

untuk keperluan pengambilan sampel,

didasarkan pada kemampuan menahan

fitotelmata menahan air

Teknik pengambilan sampel

dilakukan  dengan menggunakan pipet/

sedotan dengan ukuran yang  disesuaikan

dengan tipe fitotelmata (Derraik, 2005b).

Air yang sudah di sedot dari bagian

tumbuhan  di ukur volumenya, kemudian

dimasukkan kedalam kantong/botol

sampel kemudian diberi kode lokasi,

dicatat jenis dan tipe fitotelmata beserta

tanggal pengambilan. Sampel air yang

sudah diambil, dipisahkan larvanya dari

sampah  dan kotoran yang ikut terbawa

pada waktu pengambilan. Larva yang

sudah mati,  dimasukkan ke dalam botol

berisi alkohol 70% untuk selanjutnya d

identifikasi sedangkan  larva yang masih

hidup dipelihara sampai dewasa untuk

lebih memastikan hasil identifikasi.  Larva

yang diperoleh diidentifikasi yang

mengacu kepada  (Delfinado, 1966;

Pennak, 1978; Depkes, R. I., 1989; Phua



et al., 2008 & 2010). Semua larva yang

sudah di identifikasi dihitung jumlahnya.

Pengambilan sampel larva Diptera

dilakukan setiap dua minggu sekali,

selama satu tahun.

Analisis data

Untuk mendapatkan nilai kepadatan larva

Diptera mengacu pada  formula Michael,

(1984). Kepadatan diperoleh dengan

membagi jumlah jenis individu larva

dengan jumlah volume air pada fitotelmata

(ml). (K) = .
Perbedaan kepadatan larva Diptera pada

ke tiga lokasi danpada ke emapt jenis

fitotelmata dianalisis menggunakan jarak

Euclidean (Euclidean Distance) mengikuti

format Clifford and Stephenson, (1975)

sebagai berikut :

D = [ ∑ ( 1 − 2) ]
Keterangan:   D =  jarak Euclidean

x1 & x2 = pengukuran untuk n

kepadatan larva

Untuk menentukan pengelompokan

didasarka pada perbedaan jumlah

kepadatan larva Diptera ke empat jenis

fitotelmata dianalisis Pengelompokan

(Cluster Analysis) menggunakan program

komputasi Paleontological Statistic

(PAST) versi  2.10 (Hammer, 2011).

Untuk menganalisis hubungan jumlah

individu larva Diptera dengan faktor iklim,

digunakan model regresi linear ordinary

least square melalaui program komputasi

Paleontological  Statistic (Past) versi 2.10

(Hammer, 2011) dan dipresentasikan

melalui diagram Scatter Plot. Analisis

hubungan kepadatan larva Diptera dengan

kualitas fisika kimia air pada fitotelmata

dengan multivariate canonical

corespondence analysis (CCA) versi 2.10

(Hammer,2011). Untuk menentukan

potensi larva pada fitotelmata  dilakukan

deteksi terhadap larva yang dominan

pada fitotelmata yaitu Ae. albopictus,

menggunakan metode RT- PCR.  Serotipe

virus ditentukan  berdasarkan kesesuaian

fragmen( band)  dari sampel  dengan

pasangan basa  marker. Pita yang sesuai

dengan pita  marker  yang dibandingkan

dianggap hasilnya positif. Variasi



amplifikasi  dari  ke empat primer

menetukan tipe virusnya

III. HASIL  DAN DISKUSI

4.1. Jenis fitotelmata, jenis larva Diptera yang mendiami fitotelmata

Secara keseluruhan jenis fitotelmata yang

ditemukan  di beberapa daerah endemis

DBD Sumatera Barat   terdiri dari 15

famili, 20  jenis dan  enam tipe fitotelmata

yaitu: famili Acaceae (Cocos nusifera);

famili Agavaceae (Agave sp.); famili

Araceae ( Colocasia gigantea, Colocasia

esculenta); famili  Bromeliaceae (Ananas

commosus); famili Bambusaceae

(Bambusa vulgaris); famili

1.1.1 Jenis dan tipe fitotelmata

Gambar .1. Jenis dan tipe fitotelmata didaerah endemis    DBD  Sumatera
Barat A. Pandanus amaryllifolius ; B. Colocasia esculenta;
C. Ananas commosus;D Bambusa vulgaris; Genangan air pada
fitotelmata (    .)

Cannaceae (Canna sp.); famili

Commelinaceae (Rhoeo discolor), famili

Fabaceae(Delonyxregia,Erythrina

lithosperma.



,Pterocarpus indicus); famili Lamiaceae (Coleussp

famili Malvaceaea (Theobroma cacao);

famili Meliaceaea (Switenia mahagoni,

Toona sureni); famili Moraceaea (Ficus

benyamina); famili Musaceaea (Musa

paradisiaca, Ravenala madagascariensis);

famili Pandanaceaea (Pandanus

amaryllifolius); famili Zingiberaceaea

(Curcuma domestica). Jenis dan tipe

fitotelmata yang dipilih sebagai tempat

pengambilan sampel adalah Pandanus

amaryllifolius (pandan wangi), Colocasia

esculenta (talas, kemumu), Ananas

commosus (nanas) termasuk  tipe kelopak

daun dan Bambusa

vulgaris (bambu) tipe   tunggul bambu.

Dari ke empat jenis dan tipe  fitotelmata

ini yang paling banyak ditemukan di

semua lokasi adalah pandan dan talas

sedangkan  bambu dan nanas tidak

ditemukan pada semua lokasi.  Hal ini

disebabkan karena ke dua jenis fitotelmata

ini (pandan dan  talas)   lebih banyak

ditanam penduduk  terkait manfaatnya

sebagai  sayuran, tanaman obat dan

pemberi aroma pada  masakan

1.1.2. Jenis larva Diptera pada

fitotelmata

Jenis larva Diptera yang ditemukan

mendiami  fitotelmata di beberapa daerah

endemis DBD di Sumatera Barat  terdiri

dari empat famili dan tujuh jenis larva

yaitu: Ar. subalbatus, Ae.  aegypti, Cx.

Tritaeniorhynchus dan Ae.albopictus)

(Culicidae);Chironomussp.(Chironomidae)

; Tipula sp.; (Tipulidae) dan Psychoda sp

(Psychodidae.

Rata- rata jumlah kepadatan jenis larva

Diptera pada ke tiga lokasi lokasi, yang

tertinggi   ditemukan pada jenis larva

Ae.albopictus 0,60  individu/ml di

Bukittinggi,   diikuti 0,57 individu/ml di

kota Padang  dan 0,49 individu/ml di



3.1.3.Rata – rata kepadatan larva Diptera  pada fitotelmata berdasarkan  lokasi

Gambar 2. Rata –rata kepadatan larva Diptera pada fitotelmata pada ke tiga
lokasi; 1. Chironomus sp., 2..Ae. aegypti, 3.Ae. albopictus,4. Ar.
subalbatus, 5.Cx. tritaeniorhynchus, 6.Tipula sp. 7. Psychoda sp.

3.1.4 Rata- rata kepadatan larva Diptera berdasarkan tipe fitotelmata

1 2 3 4 5 6 7

PDG 0,07 0,11 0,57 0,01 0,04 0,01 0,00

BKT 0,20 0,00 0,60 0,21 0,30 0,18 0,00

PYK 0,11 0,00 0,49 0,03 0,12 0,12 0,01

0,00
0,10
0,20
0,30
0,40
0,50
0,60
0,70

PDG
BKT
PYK



Gambar 3. Rata – rata kepadatan larva Diptera pada fitotelmata pada ke empat tipe
fitotelmata;1.Chironomus sp, 2..Ae. aegypti, 3.Ae. albopictus,4. Ar.
subalbatus, 5.Cx. tritaeniorhynchus, 6.Tipula sp. 7. Psychoda sp

Payakumbuh. Rata – rata kepadatan

jenis larva berdasarkan pada ke emapat

tipe fitotelmata, jumlah tertinggi adalah

larva Ae. albopictus dengan jumlah

kepadatan 2.11 individu/ml,  diikuti  larva

Cx. tritaeniorhynchus dengan jumlah

kepadatan sebesar 0.56 individu/ ml,

jumlah kepadatan terendah  terdapat larva

Psychoda sp. 0,02 individu/ml, dengan

total  kepadatan larva Ae. albopictus untuk

ke tiga lokasi 1,66 individu/ml.  Tingginya

kepadatan larva nyamuk ini, berdasarkan

lokasi maupun berdasarkan tipe dapat

disebabkan sesuainya tempat perindukan

dari larva Ae. albopictus yang lebih

menyukai hidup di luar rumah, ditempat

terbuka dengan banyak tanaman  dari pada

di dalam rumah.  Kehadiran tanaman di

sekitar pemukiman yang  dapat

menampung genangan air menjadi pilihan

bagi larva  ini untuk mendiami tempat

perindukan yang disukainya (Abu Hasan,

1994; WHO, 2004 ; Supartha, 2008). Dari

gambaran dendrogram ada dua

pengelompokan jumlah jenis larva

berdasarkan tipe fitotelmata yaitu:

Kelompok 1. adalah tipe kelopak nanas,

talas dan pandan. Kelompok 2.   tipe

tunggul bambu

1.1.5. Pengelompokan jumlah kepadatan larva pada ke empat tipe fitotelmata

1 2 3 4 5 6 7

PDN 0,0 0,0 0,6 0,0 0,1 0,1 0,0

TLS 0,0 0,0 0,5 0,0 0,1 0,0 0,0

BMB 0,0 0,0 0,3 0,0 0,0 0,0 0,0

NNS 0,1 0,0 0,5 0,0 0,2 0,2 0,0

0,00
0,10
0,20
0,30
0,40
0,50
0,60
0,70 PDN

TLS
BMB
NNS



Untuk melihat pengelompokan  rata – rata  jumlah  larva Diptera  yang mendiami ke

empat tipe fitotelmata dipresentasikan dari diagram pohon (Dendogram)

Gambar 4. Dendrogram pengelompokan jumlah kepadatan larva
Diptera pada ke empat tipe  fitotelmata

3.2. Fluktuasi larva Diptera pada

fitotelmata

3.2.1. Jumlah individu larva Diptera

berdasarkan lokasi

Jumlah   individu larva  Diptera

berdasarkan lokasi dapat dilihat pada

Tabel 3.1.   jumlah individu larva Diptera

di Kota Padang berkisar antara  7 – 7894

individu,  di kota Bukittinggi  69 –1974

individu dan di kota Payakumbuh 65 –

4875 individu.   Bila dilihat jumlah jenis

larva  tertinggi adalah Ae. albopictus

14743 individu (69,23%), diikuti Cx.

tritaeniorhynchus 2409   individu

(11,31%), Chironomus sp. 2125

individu (9,98%), Tipula sp. 1099 individu

(5,16 %), Ae. aegypti dan di kota

Payakumbuh  8118 individu.   Hasil ini

menunjukkan adanya perbedaan jumlah

individu larva Diptera pada ke tiga lokasi

(2,19%), Ar. subalbatus 383 individu

(1,80%),  dan yang  terendah Psychoda sp.

72 individu (0,34%). Tetapi bila  dilihat

dari  total  individu larva dari setiap lokasi,

0,3
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jumlah  larva  yang tertinggi  terdapat  di

kota Padang sebesar  8952 individu, kota

Bukittinggi   4227  individu

Tabel 1.     Jumlah individu larva Diptera   berdasarkan lokasi

Jenis
Jumlah total individu larva Diptera
Total %

PDG BKT PYK
I. Chironomidae

1.Chironomus sp. 300 602 1223 2125 9,98
II.Culicidae

2.Ae.aegypti 466 0 0 466 2,19
3.Ae. albopictus 7894 1974 4875 14743 69,23
4.Ar.subalbatus 62 69 252 383 1,80

5.Cx.tritaeniorhynchus 182 990 1237 2409 11,31
III.Tipulidae

6.Tipula sp. 41 592 466 1099 5,16
IV. Psychodidae

7.Psychoda sp. 7 0 65 72 0,34
Total 8952 4227 8118 21297

Keterangan : PDG = Padang;  BKT = Bukittinggi;  PYK = Payakumbuh

3.2.2. Jumlah individu larva Diptera berdasarkan tipe fitotelmata

Jumlah individu larva Diptera berdasarkan tipe fitotelmata tersaji pada Tabel  4.3.

Tabel .2  Jumlah individu larva Diptera berdasarkan jenis  fitotelmata

Jumlah individu  larva Diptera Total %
Jenis Pandan Talas Bambu Nanas

I.Chironomidae
1.Chironomus sp. 673 380 212 888 2153 15,01

II.Culicidae
2 .Ae.aegypti 142 222 102 0 466 3,25
3. Ae.albopictus 1607 1445 1697 2360 7109 49,56

4.Ar.subalbatus 3 222 51 107 383 2,67
5.Cx.tritaeniorhynchus 636 735 208 830 2409 16,80

III.Tipulidae
6.Tipula sp. 427 262 82 986 1757 12,25

IV. Psychodidae
7.Psychoda sp. 0 47 14 5 66 0,46
Total 3488 3313 2366 5176 14343

.



3.2.3. Fluktuasi  jumlah  individu larva  Diptera setiap bulan  berdasarkan lokasi

Rata- rata  jumlah individu  larva Diptera setiap bulan di kota Padang, Bukittinggi dan

Payakumbuh terlihat dari  Gambar 5. Fluktuasi jumlah larva Diptera pada setiap bulan

terlihat adanya kecenderungan bahwa jumlah larva Diptera yang ditemukan mulai meningkat

pada bulan September sampai Desember. Bila dikaitkan dengan curah hujan bulan

November dan Desember, curah   hujan pada dari dua bulan tersebut cukup tinggi pada ke

tiga lokasi  pada bulan November 241,3 mm  dan pada bulan Desember 281,4 m. Curah hujan

yang tinggi akan berdampak pada meningkatnya   jumlah volume genangan  air  yang

tertampung pada fitotelmata.  Jumlah volume air yang mencukupi dalam tempat perindukan

akan mendukung perkembangbiakkan larva Diptera
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Bulan
Gambar 5. Rata – rata jumlah individu jenis larva Diptera setiap bulan pada

ke tiga lokasi  selama tahun 2012. PDG = Padang,  BKT =
Bukititnggi, PYK  = Payakumbuh.

3.2.4. Fluktuasi jumlah  individu jenis larva  Diptera setiap bulan  berdasarkan
tipe fitotelmata.

Rata- rata jumlah   individu jenis  larva Diptera berdasarkan  tipe fitotelmata setiap bulan

dapat dilihat dari Gambar 6.
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Gambar 6. Rata- rata  jumlah individu larva Diptera setiap bulan  berdasarkan tipe
fitotelmata  selama tahun 2012

3.2.5. Hubungan  jumlah individu larva Diptera  dengan faktor iklim

Hasil analisis  jumlah individu larva Diptera dengan kelembaban dan curah hujan

berkorelasi, tetapi  dengan suhu   berkorelasi negatif (Gambar 7,8,9).
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Gambar 7.  Diagram Scatter plot hubungan jumlah individu larva Diptera
dengan  faktor curah  hujan  pada ke tiga lokasi

Gambar 8.  Diagram Scatter plot hubungan jumlah individu larva Diptera
dengan  faktor  kelembaban   pada ke tiga lokasi
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Gambar 9.  Diagram Scatter plot hubungan jumlah individu larva Diptera
dengan faktor suhu   pada ke tiga lokasi

yang mendiaminya, hal ini ditunjukkan

dari fluktuasi larva Diptera pada

fitotelmata yang mulai  meningkat pada

bulan September sampai Desember.

Jumlah individu serangga pada fitotelmata

Bromeliad meningkat seiring dengan

pertambahan volume air (Jabiol et al.,

2009).   Hubungan antara jumlah individu

larva Diptera   dengan  kelembaban  dan

curah hujan berkorelasi positif (r = o,534;

p<0,01) dan (r = 0,418; p <0,01).

Hubungan  jumlah individu larva dengan

suhu berkorelasi negatif (r = - 0,418;

p<0,01).
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Jenis  dan Tipe Phytotelmata Sebagai Tempat Perindukan Alami Nyamuk
di Beberapa Lokasi di Sumatera barat

Emantis Rosa 1, Siti  Salmah 2, Dahelmi 3, Syamsuardi 4

1Jurusan Biologi FMIPA Univ.Lampung, 2,3,4 Jurusan Biologi Univ. Andalas

Abstract

Research on Type As and Type Phytotelmata brood Natural Mosquito place in several  locations
inWest Sumatera have been carried out from March to July 2011. Sampling carried out in several
locations: in the settlements, plantations and forests. Identification performed at the Laboratory of
Plant Taxonomy and Biology Department Faculty of Mathematical and Physical Sciences University
of Andalas. The results obtained for the location of settlements found 21 species and  sixe type
phytotelmata, the plantation found six types and three types phytotelmata, and in the woods and found
five kinds phytotelmata and five type phytotelmata.

Key words: phytotelmata, residential, farm, forest, breeding place

PENDAHULUAN

Istilah atau terminologi dari

phytotelmata  untuk pertama kali

dikemukan oleh Varga (1928) cit .,

Greeney (2001) yang merujuk tanaman

yang mengandung air. Istilah ini

kemudian di klarifikasi oleh Kiching

(1971). Derraik (2005) juga mengemukan

hal sama tentang phytotelmata. Genangan

air yang ada pada bagian tumbuhan ini

digunakan oleh beragam organisme

sebagai habitat untuk tempat

berkembangbiak  termasuk  serangga.(

Fish,1983).

Habitat air pada  phytotelmata

menjadi perhatian para peneliti akhir-

akhir ini, disebabkan  belum banyaknya

terungkap tentang  kehidupan ditempat

yang unik, yang selama ini masih  luput

dari perhatian. Phytotelmata   dapat

ditemukan tumbuh dimana saja dengan

species yang berbeda – beda, namun

diduga tumbuhan ini  banyak ditemukan

hidup di tempat – tempat  yang lembab

seperti di daerah    tropis ( Greeney, 2001).

Indonesia yang  terletak  di daerah

tropis  mempunyai kedudukan yang

terhormat dalam kekayaan

keanekaragaman hayati (Sumarno, 2006).

Curah hujan yang tinggi menyebabkan

berbagai jenis tumbuhan  dapat tumbuh

subur termasuk tanaman yang tergolong

phytotelmata. Di daerah tropik   dan

tempret umumnya tumbuhan phytotelmata

ditemukan pada batang pohon yang



berlobang ( treeholes), tunggul bambu

(bamboo stump), pada tumbuhan

berkantong  atau berbentuk kendi ( pitcher

plant),serta tumbuhan Bromeliad.

(William and Blair, 1992; Sota, 1996).

Selain itu   tumbuhan yang  struktur

daunnya membesar sehingga mampu

menampung air juga dapat digolongkan

kedalam phytotelmata.

Menurut Fish ( 1983) diperkirakan

lebih dari 1500 species tumbuhan  yang

dapat menampung air yang dapat

memberikan kehidupan pada berbagai

fauna yang   terdiri dari 29 famili dan 60

genus. Genangan air yang tertampung pada

bagian atau organ tumbuhan ini,

dimanfaatkan oleh berbagai fauna

termasuk serangga sebagai tempat untuk

berkembang biak.

Kitching (1971) mengklasifikasikan

tanaman phytotelmata atas  tujuh  kriteria

atau tipe phytotelmata  yaitu tipe  lobang

pohon, ketiak daun, kelopak bunga,

tanaman kendi, akar  pohon, bagain pohon

yang gugur seperti daun, kulit buah

tanaman yang gugur/  atau yang masih

menempel.

Phytotelmata punya peran yang penting

dalam membangun  komunitas organisme

pada genangan air yang terdapat pada

tanaman  ( Kitching, 1987; Greeney,

2001), sehinggga perlu dilakukan

penelitian untuk mengetahui apa saja jenis

tumbuhan yang termasuk phytotelmata.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan dari bulan

Maret – Juli  2011 pada beberapa lokasi

yaitu di pemukiman penduduk di

Kelurahan Seberang Padang Utara, Kota

Madya Padang, di perkebunan buah-

buahan dan tanaman perkebunan desa

Kuliek, Pasar Usang, dan Hutan

Pendidikan dan Penelitian Biologi (HPPB)

Unand, Limau Manis, Padang dan

Laboratorium Taksonomy Tumbuhan

Jurusan Biologi FMIPA Unand.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode

survei terhadap tanaman  phytotelmata di

lokasi penelitian . Tanaman yang bagian

tubuhnya berisi genangan air sesuai

dengan kriteria

(Kitching,1971 dan Greeney,2001).

Sample tanaman diambil  dan difoto untuk

selanjutnya diidentifikasi menggunakan

beberapa buku rujukan menurut   Min,B.C;

Kartini, O.H; Yang Chow Lim (2003);

K.M.Wong (2004); Corner.E.J.H,(2001);

Widjaya, E. A (2001a); Widjaya,E.A

(2001); Suhono.B (2010),  di

Laboratorium Taksonomi Tumbuhan



Jurusan Biologi, FMIPA Universitas

Andalas.

HASIL  DAN  PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan

mengenai jenis dan tipe phytotelmata

sebagai tempat perindukan nyamuk di

beberapa lokasi, didapatkan hasil sebagai

berikut.

Tabel.1.  terlihat  bahwa di pemukiman di

temukan enam tipe phytotelmata yaitu:

kelopak daun, kelopak bunga, lobang

pohon, tanaman berbentuk kendi, lobang

akar serta tunggul bambu

Tabel. 1. Jenis dan  jumlah  tumbuhan  pada berbagai tipe phytotelmata serta
faktor fisis pada tanaman: volume air (ml), pH, suhu ( o C) di pemukiman

NO Tipe phytotelmata Jenis tumbuhan Jumlah Volume pH Suhu

Kel.daun

Kelopak bunga

Lobang pohon

Tanaman kendi

Lobang akar

Tunggul bambu

Pandanus amaryllifolius
Agave sp.
Musa paradisiaca
Rhoeo discolor
Colocasia gigantea
R. madagascariensis
Ananas comusus
Canna spp
Sansiviera trifasciata

Curcuma domestica
Coleus speciosus

Delonyx regia
Switenia mahagoni
Erythrina lithossperma
Pterocarpus indicus

Nidularium innocentri
Aechmea fulgens
Bilbirgia pyramidalis

Delonyx regia
Pterocarpus indicus

Bambusa vulgaris

6
1
1
3
3
1
1
1
1

12
10

1
1
1
1

1
1
1

1
1

3

10
5
8
5
5
6
3
11
10

10
15

80
10
10
10

15
12
20

100
20

125

5,3
4,2
5,7
5,0
6,2
6,4
5.0
6.0
6.0

6,2
5,6

6,7
6.0
5,6
6,0

5,4
5,6
6,2

6,5
6,0

6,0

24,0
25,2
24,23
24,5
24,5
26,27
26,2
24.5
23,5

24,2
24,2

23,3
24,2
24,2
24,2

23,5
23,5
23,4

24,5
24,5

23,2



Tipe - tipe phytotelmata ini ditemukan

tersebar  pada berbagai jenis tumbuhan,

untuk  tipe kelopak daun   ditemukan pada

delapan jenis tumbuhan yaitu Pandanus

amaryllifolius., Agave sp., Canna sp.,

Sansiera trifasciata., Musa paradisiaca.,

Rhoeo discolor., Colocasia gigantea.,

Ravenala madagascariensis serta Ananas

comusus.

Untuk  tipe  kelopak bunga

ditemukan pada dua jenis tumbuhan yaitu

tumbuhan Curcuma domestisa dan Coleus

speciosus. Tipe lobang pohon  ada empat

jenis   tumbuhan  yaitu Delonyx regia,

Switenia mahagoni, Erythrina lithosspermi

dan Pterocarpus indicus. Tipe  tanaman

kendi   ada  tiga jenis tumbuhan yaitu

Nidularium innocentri, Aechmea fulgens,

Bilbirgia pyramidalis ke  tiganya

termasuk jenis tanaman hias.    Tipe

lobang  akar ada dua jenis  tumbuhan

yaitu Delonyx regia, Pterocarpus indicus,

dan  pada  tipe phytotelmata internodus

bambu ada satu jenis tanaman yaitu

Bambusa vulgaris. Jumlah jenis

tumbuhan phytotelmata di pemukiman ini

sebanyak  21 jenis, yang termasuk

kedalam  14 famili, diantaranya

Pandanaceae, Amaryllidaceae,

Cannaceae, Lauraceae, Musaceae,

Comelinaceae, Araceae, Bromeliaceae,

Zingiberaceae, Lauriaceae Papilionaceae,

Bambusace, Mauricacea. Menurut Fish

(1983), diperkirakan  lebih dari 1500

species  tumbuhan yang dapat menampung

air  dan   dapat memberikan kehidupan

pada berbagai fauna   tergolong tumbuhan

phytotelmata.  Selanjutnya,  Kitching (

2009) mengemukakan   lebih kurang 25

jenis famili tumbuhan yang tergolong

phytotelmata, famili- famili  tumbuhan itu

diantaranya adalah sebagai berikut:

Bromeliaceae,Nepenthaceae,Sarraceniace

ae,Cephalotaceae,Raflesiaceae,Costaceae,

Marantaceae,Strelitziaceae,Zingiberaceae,

Euphorbiaceae,Umbelliferae,Gesneraceae

, Campanulaeae, Dipsaceae, Compositae,

Commelinaceae,EriocaulaceaeFlagellaria

ceae, Graminae, Cyperaceae, Typhaceae,

Cannaceae,Musaceae,Palmae,Pandanace



ae, Araceae, Amaryllidaceae, Liliaceae,

Caesalpinodea, Bambusacea.

Sedikitnya jenis tumbuhan

phytotelmata yang ditemukan

dipemukiman mungkin disebabkan kurang

luasnya lokasi  yang dijadikan tempat

pengambilan sample. Selain itu mungkin

juga disebabkan karena kurang

beragamnya jenis tumbuhan  phytotelmata

yang tumbuh di daerah pemukiman, karena

pada lokasi  pemukiman   jenis tumbuhan

yang ditanam terkait dengan kebutuhan

penduduknya, ada  yang  ditaman  untuk

kebutuhan pangan seperti untuk sayuran,

obat, sebagai pelindung serta untuk

keindahan seperti tanaman hias.

Tabel. 2. Jenis dan jumlah  tumbuhan   pada berbagai tipe phytotelmata serta
faktor fisis pada tanaman: volume air (ml), pH, suhu ( o C) di perkebunan

No Tipe
phytotelmata

Jenis tumbuhan Jumlah Volume pH Suhu

1

2

3

Kelopak  daun

Lobang pohon

Lobang
buah/kulit buah

Musa paradisiaca
Pandanus tectorius

Tona sureni
Ficus benyamina

Theobroma cacao
Cocos nucifera

3
1

1
1

10
10

30
25

10
20

84
70

5,6
5,7

6,2
6,5

6,5
6,4

23,5
23,4

24,6
24,6

23,5
24,3

Di perkebunan  ditemukan tiga tipe

phytotelmata  yaitu tipe  kelopak daun, tipe

lobang pohon, dan tipe lobang buah atau

kulit buah. Untuk tipe kelopak daun

ditemukan dua jenis  tumbuhan yaitu

Musa paradisiaca dan Pandanus tectorius.

Tipe  lobang pohon ditemukan dua jenis

tumbuhan yaitu Tona sureni dan Ficus

benyamina . Tipe   lobang buah atau kulit

buah ada dua jenis tumbuhan

phytotelmata yaitu Theobroma cacao dan

Cocos nucifera, jenis tumbuhan yang

ditemukan  di lokasi perkebunan

berjumlah enam jenis tumbuhan

phytotelmata, yang termasuk kedalam



enam famili yaitu Musaceae,

Pandanaceae, Palmae. Sedikitnya

tumbuhan phytotelmata yang ditemukan

mungkin disebabkan oleh karena selain

kurang luasnya lokasi pengambilan

sample, dapat juga disebabkan karena di

lokasi perkebunan, tanamannnya tidak

begitu bervariasi  karena memang sengaja

ditanam untuk jenis tumbuhan tertentu

yang bernilai ekonomi, seperti pisang,

kelapa, dan coklat.

Tabel. 3. Jenis dan  jumlah  tumbuhan   pada berbagai tipe phytotelmata serta
faktor fisis pada tanaman : volume air (ml), pH, suhu ( o C) di hutan

N
o

Tipe phytotelmata Jenis tumbuhan Jum lah Volume pH Suhu

1
2
3
4
5

Pandanus  tectorius
Nepenthes gracilis
Bambusa vulgaris
Pterocarpus sp
Eltingera elatiar

1
3
5
1
8

20
50
86
25
20

6,5
6,6
6,0
6,4
6,2

23,6
23,5
23,26
24,4
24,5

Di lokasi hutan didapatkan lima tipe

phytotelmata  yang meliputi tipe kelopak

daun, tanaman kantong atau kendi, tunggul

bambu, lobang pohon  serta kelopak bunga

Kelima tipe phytotelmata ini ditemukan

pada lima jenis  tumbuhan yaitu

Pandanus  tectorius, Nepenthes gracilis,

Bambusa vulgaris.,  Pterocarpus sp., dan

Eltingera elatiar, yang termasuk kedalam

lima famili yaitu famili Pandanaceae,

Nephenteceae, Bambusaceae,

Zingiberaceae. Sedikitnya jenis tumbuhan

phytotelmata yang  ditemukan   di hutan

ini, mungkin karena pada waktu

pengambilan sample banyak tumbuhan

yang  tidak dihitung masuk sample, karena

tidak ditemukan genangan air di bagian

tubuhnya, walaupun secara morfologi

bagian tubuh tumbuhan tersebut berpotensi

menampung genangan air.



Secara umum pada ketiga lokasi, di

pemukiman, di perkebunan dan di hutan

ditemukan  tipe – tipe phytotelmata sesuai

kriteria dan klasifikasi Kitching (1971) dan

Greeney (2001) yaitu sebanyak 7 tipe yaitu

tipe kelopak daun, kelopak bunga, lobang

pohon, tanaman kendi, lobang akar dan

lobang buah. Dari jumlah jenis tumbuhan

dari ke tiga lokasi ditemukan hanya 25

jenis tumbuhan, jauh lebih sedikit bila

dibandingkan dengan yang dikemukan

oleh Fish (1983), hal ini diduga  seperti

apa yang telah dijelaskan di atas bahwa,

mungkin banyak tanaman yang termasuk

kriteria phytotelmata tetapi pada waktu

pengambilan sample tidak dihitung karena

tidak ditemukan genangan air pada bagian

tubuhnya, sebab lain tidak ditemukannya

genangan air pada bagian tumbuhan

dengan waktu pengambilan sample

kemungkinan air yang tadinya tertampug

sudah mengering terutama pada  tipe

phytotelmata  kelopak daun yang

kedaannnya lebih terbuka dari pada lobang

pohon atau tunggul bambu.  Faktor fisis

yang diukur meliputi volume air, pH serta

suhu air pada tanaman sangat terkait

dengan faktor lingkunga kehidupan

serangga  yang menempatinya yang

terakomodasi dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah

dilakukan mengenai jenis dan tipe

phytotelmata sebagai temapt perindukan

nyamuk   pada beberapa lokasi   yaitu di

pemukiman, perkebunan dan hutan dapat

disimpulkan di pemukiman ditemukan

enam tipe phytotelmata dengan   21 jenis

tumbuhan, di  perkebunan empat tipe

phytotelmata dengan enam jenis

tumbuhan, di hutan  ditemukan lima  tipe

phytotelmata  dengan  lima jenis

tumbuhan.
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